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Abstract
Purpose: This study aims to improve the managerial capacity of
cooperatives in Indonesia by conducting a literature review on the
l role of management in cooperative performance.
Methodology/approach: A qualitative approach was applied by
collecting and analyzing relevant research from both nationally
accredited and internationally reputable journals. The selected
literature focuses on cooperative performance, management roles,
digital transformation, and strategic challenges in Indonesia.
Results/findings: Cooperatives in Indonesia play a strategic role
in supporting the national economy. However, they face significant
obstacles, including limited human resources, weak internal
Riwayat Artikel: business processes, and increased compgtition. The findings show
Diterima pada 18 Mei 2025 that cooperatl've performance can be 1rnproved through better
Revisi 1 pada 23 Mei 2025 custome{ service and more efficient operations. N
Revisi 2 pada 1 Juni 2025 Conclusion: Cooperatives can enhance their competitiveness and
o P . long-term sustainability by adopting digital technology and
Revisi 3 pada 15 Juni 2025 &t . y ooy pung dig . &Y
Disetujui pada 23 Juni 2025 applylng effective management strategies. These improvements
are crucial for helping cooperatives adapt to a rapidly changing
economic environment.
Limitations: This study was limited to secondary data obtained
from the existing literature. Thus, the applicability of the findings
may vary depending on the type and scale of the cooperative, and
further empirical validation is recommended.
Contribution: This study contributes to the understanding of how
cooperatives can improve their managerial quality, strengthen
relationships with their members, and adopt innovation to remain
relevant. It also offers a foundation for future research on strategies
to support cooperative development in Indonesia.
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1. Pendahuluan

Koperasi telah lama menjadi bagian integral dari struktur ekonomi Indonesia, berperan penting dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui prinsip-prinsip kebersamaan dan demokrasi ekonomi.
Sebagai badan usaha yang berlandaskan pada asas kekeluargaan, koperasi diharapkan mampu menjadi
pilar utama dalam pembangunan ekonomi nasional. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, kinerja
koperasi di Indonesia menunjukkan tantangan yang signifikan (Handini et al., 2023). Menurut data dari
Kementerian Koperasi dan UKM, jumlah koperasi aktif di Indonesia mengalami penurunan dari
209.488 unit pada tahun 2014 menjadi 130.119 unit pada tahun 2023. Meskipun demikian, permodalan
koperasi justru meningkat dari Rp200,66 triliun menjadi Rp254,17 triliun pada periode yang sama . Hal
ini mengindikasikan bahwa meskipun jumlah koperasi berkurang, kualitas dan kapasitas finansial
koperasi yang tersisa mengalami peningkatan.

Salah satu aspek krusial yang memengaruhi kinerja koperasi adalah kualitas manajemen. Manajemen
yang efektif mencakup perencanaan strategis, pengorganisasian sumber daya, kepemimpinan yang
inspiratif, serta pengendalian yang tepat. Dalam konteks koperasi, manajemen yang baik tidak hanya
berfokus pada aspek bisnis semata, tetapi juga harus mampu mengakomodasi kepentingan anggota
sebagai pemilik sekaligus pengguna jasa koperasi. Studi oleh Wuryani, (2020) menunjukkan bahwa
penerapan fungsi-fungsi manajemen yang efektif, seperti pengendalian internal dan pelaksanaan rapat
anggota tahunan, berkontribusi positif terhadap kinerja keuangan koperasi di Jawa Timur. Namun,
masih terdapat kesenjangan dalam literatur mengenai bagaimana aspek-aspek manajemen secara
spesifik memengaruhi kinerja koperasi di Indonesia. Sebagian besar penelitian fokus pada aspek
keuangan atau partisipasi anggota tanpa mengintegrasikan seluruh fungsi manajemen secara holistik.
Selain itu, perubahan regulasi seperti Permenkop No. 2 Tahun 2024 yang mewajibkan penggunaan
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) oleh koperasi belum banyak dikaji dalam konteks manajemen
koperasi (Yudiyawaties, Anwar, Yuliansyah, & Jarkawi, 2022).

Dalam menghadapi tantangan tersebut, penting untuk melakukan tinjauan literatur yang komprehensif
mengenai peran manajemen dalam meningkatkan kinerja koperasi di Indonesia (Mujiyanti, 2023; Yusuf
et al., 2023). Tinjauan ini bertujuan untuk mengidentifikasi praktik-praktik manajemen yang efektif,
memahami hubungan antara fungsi-fungsi manajemen dan kinerja koperasi, serta mengungkap
kesenjangan penelitian yang masih ada. Dengan demikian, dapat diusulkan strategi manajerial yang
lebih adaptif dan responsif terhadap dinamika lingkungan bisnis koperasi di Indonesia. Beberapa studi
internasional telah menyoroti pentingnya manajemen pengetahuan dalam koperasi. Penelitian oleh
(Mikovi¢ et al., 2020) menekankan bahwa manajemen pengetahuan yang efektif dapat meningkatkan
inovasi dan daya saing organisasi. Dalam sisi koperasi, manajemen pengetahuan mencakup proses
berbagi informasi, pengalaman, dan praktik terbaik antar anggota dan pengurus koperasi. Hal ini sejalan
dengan temuan dari penelitian di Indonesia yang menunjukkan bahwa koperasi yang menerapkan
manajemen pengetahuan cenderung memiliki kinerja yang lebih baik (Dharma, Agustina, & Windah,
2021).

Selain itu, studi oleh (Abdillah et al., 2024) mengenai penciptaan pengetahuan dalam organisasi
menunjukkan bahwa interaksi antara pengetahuan tacit dan eksplisit dapat menghasilkan inovasi yang
berkelanjutan. Dalam koperasi, proses ini dapat terjadi melalui diskusi rutin, pelatihan, dan kegiatan
kolaboratif lainnya yang melibatkan anggota dan pengurus. Dalam upaya meningkatkan kinerja
koperasi di Indonesia, berbagai studi menyebutkan bahwa kinerja koperasi tidak hanya bergantung pada
satu faktor tunggal, melainkan merupakan hasil dari interaksi kompleks antar berbagai variabel
manajerial dan organisasional. Dalam kaitan hal ini, terdapat variabel yang banyak diteliti dan relevan
untuk dianalisis secara literatur, yaitu: manajemen strategis, kapasitas kepemimpinan, partisipasi
anggota, inovasi organisasi, dan manajemen keuangan koperasi. Variabel ini diyakini memiliki
hubungan erat dan saling memengaruhi dalam menentukan keberhasilan koperasi (Putri, Wulan,
Fihartini, Ambarwati, & Pandjaitan, 2022).

Pertama, manajemen strategis berperan sebagai fondasi utama dalam mengarahkan koperasi untuk
menetapkan visi, misi, dan tujuan jangka panjang. Dalam koperasi, perencanaan strategis yang matang

akan memberikan panduan bagi seluruh elemen organisasi untuk bergerak ke arah yang sama. Penelitian
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oleh Farida & Setiawan (2022) menunjukkan bahwa organisasi yang menerapkan manajemen strategis
secara konsisten cenderung memiliki kinerja yang lebih unggul dibandingkan dengan yang tidak. Dalam
konteks koperasi, strategi yang jelas memungkinkan pengurus dan anggota merancang langkah-langkah
terukur dalam menghadapi persaingan dan dinamika pasar. Kedua, kapasitas kepemimpinan
memainkan peran penting dalam mendorong efektivitas implementasi manajemen strategis tersebut.
Kepemimpinan yang transformatif dan partisipatif mampu mendorong semangat anggota serta
menumbuhkan budaya organisasi yang positif. Menurut (Bass & Avolio, 1994), kepemimpinan
transformasional berkontribusi terhadap peningkatan motivasi anggota dan kinerja organisasi secara
keseluruhan. Dalam koperasi, kepemimpinan yang mampu mendengarkan aspirasi anggota dan
mengakomodasi kebutuhan kolektif akan memperkuat solidaritas internal serta memperlancar proses
pengambilan keputusan (Tri et al., 2024).

Ketiga, partisipasi anggota merupakan aspek unik dari koperasi yang membedakannya dari bentuk
usaha lain. Kinerja koperasi sangat dipengaruhi oleh seberapa besar keterlibatan aktif para anggotanya
dalam kegiatan operasional, pengawasan, dan pengambilan keputusan. Studi oleh (Simmons & Birchall,
2004) menunjukkan bahwa tingginya tingkat partisipasi anggota secara langsung berhubungan dengan
peningkatan akuntabilitas dan kinerja koperasi. Partisipasi yang kuat juga meningkatkan rasa memiliki
(sense of belonging) yang memperkokoh keberlanjutan koperasi dalam jangka panjang. Keempat,
inovasi organisasi menjadi faktor krusial dalam menghadapi perubahan zaman, terutama di era digital
dan persaingan global. Koperasi yang mampu berinovasi dalam produk, layanan, hingga sistem
manajemen internal, akan lebih adaptif terhadap kebutuhan pasar dan anggotanya. Penelitian oleh
(Pettigrew, 2012) menyebutkan bahwa inovasi organisasi secara signifikan berkontribusi pada
peningkatan kinerja dan ketahanan usaha. Dalam koperasi, inovasi juga mencakup kemampuan
mengadopsi teknologi digital untuk efisiensi operasional.

Kelima, manajemen keuangan koperasi merupakan indikator utama yang mencerminkan stabilitas dan
keberlanjutan usaha koperasi. Pengelolaan keuangan yang baik memungkinkan koperasi memiliki arus
kas sehat, dapat mengakses modal, dan memberikan pelayanan prima kepada anggota. Studi oleh
(Gutiérrez et al.,, 2012) menekankan pentingnya transparansi dan akuntabilitas keuangan dalam
meningkatkan kepercayaan anggota serta investor koperasi. Regulasi terbaru seperti Permenkop No. 2
Tahun 2024 yang mewajibkan penggunaan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) oleh koperasi juga
memperkuat urgensi penerapan manajemen keuangan yang profesional. Kelima variabel ini bukan
entitas yang berdiri sendiri. Manajemen strategis yang baik memerlukan kepemimpinan yang kuat
untuk diimplementasikan. Kepemimpinan yang efektif mendorong partisipasi anggota secara aktif,
yang pada gilirannya memunculkan ide-ide inovatif dari bawah ke atas (bottom-up innovation). Inovasi
kemudian membutuhkan dukungan manajemen keuangan yang solid agar dapat direalisasikan dalam
skala organisasi. Sinergi dari kelima variabel ini diyakini menjadi kunci utama dalam meningkatkan
kinerja koperasi di Indonesia (Ariandi & Rinaldi, 2025).

Namun, masih terdapat kesenjangan dalam penerapan manajemen pengetahuan di koperasi Indonesia.
Banyak koperasi yang belum memiliki sistem yang terstruktur untuk mengelola dan mendistribusikan
pengetahuan secara efektif. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan sumber daya, kurangnya pelatihan,
dan minimnya kesadaran akan pentingnya manajemen pengetahuan. Oleh karena itu, diperlukan upaya
untuk meningkatkan kapasitas manajerial koperasi dalam mengelola pengetahuan sebagai aset strategis.
Artikel ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan melakukan tinjauan literatur mengenai
peran manajemen dalam meningkatkan kinerja koperasi di Indonesia. Dengan menganalisis studi-studi
terkini dari jurnal internasional bereputasi seperti Elsevier, Willey, MDPI, Emerald, dan jurnal lainnya
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang komprehensif dan usulan strategi manajerial yang
efektif bagi koperasi di Indonesia.
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2. Tinjauan pustaka dan pengembangan hipotesis

2.1 Koperasi

Koperasi merupakan sebuah entitas ekonomi yang dibentuk dan dijalankan oleh sekelompok orang atas
dasar prinsip sukarela, demokrasi, dan kepemilikan bersama. Dalam beberapa tahun terakhir, konsep
koperasi mengalami revitalisasi sebagai model bisnis yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan
semata, tetapi juga pada keadilan sosial, keberlanjutan ekonomi, dan pemberdayaan anggotanya.
Menurut Fourati & Estache (2020) dalam jurnal Annals of Public and Cooperative Economics
menjelaskan bahwa koperasi modern memiliki peran ganda, yaitu sebagai pelaku usaha sekaligus
sebagai alat solidaritas sosial, yang berfungsi meningkatkan kesejahteraan anggotanya melalui prinsip-
prinsip keterlibatan aktif dan keadilan dalam distribusi hasil. Dalam sudut pandang manajemen
kontemporer, koperasi digambarkan sebagai bentuk organisasi yang unik karena menggabungkan
karakteristik demokrasi ekonomi dengan efisiensi bisnis. Ridley-Duff & Bull, (2019) dalam bukunya
Understanding Social Enterprise menyatakan bahwa koperasi adalah model organisasi sosial-ekonomi
yang memungkinkan para anggota bukan hanya menjadi konsumen atau pekerja, tetapi juga menjadi
pemilik dan pengambil keputusan strategis. Ini membedakan koperasi dari perusahaan konvensional,
karena nilai-nilai partisipatif menjadi dasar pengambilan keputusan dan distribusi surplus usaha.

Lebih lanjut, menurut (Hannachi et al., 2020) dalam jurnal Journal of Co-operative Organization and
Management, koperasi dapat didefinisikan sebagai organisasi yang secara formal dimiliki dan
dikendalikan oleh para anggotanya, yang biasanya memiliki kesamaan kebutuhan atau tujuan ekonomi
tertentu. Hannachi menekankan bahwa koperasi berfungsi sebagai alat untuk memperkuat posisi
ekonomi kelompok marginal melalui kolaborasi dan pemberdayaan kolektif. Secara keseluruhan, dalam
konteks global saat ini, koperasi tidak lagi dipandang hanya sebagai alternatif ekonomi untuk kelompok
kecil, melainkan sebagai solusi inklusif untuk menghadapi ketimpangan ekonomi, pengangguran, dan
tantangan sosial lainnya. Peran koperasi dalam memperkuat ekonomi lokal, mendorong inovasi sosial,
dan mempromosikan pembangunan berkelanjutan terus diakui dalam berbagai kebijakan publik
maupun diskursus akademik (Kakati et al., 2021; Pohan et al., 2025).

2.2 Manajemen Dalam Lingkup Koperasi

Dalam kaitannya dengan koperasi, manajemen memiliki peran yang jauh lebih kompleks dibandingkan
organisasi bisnis konvensional. Hal ini karena koperasi tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi
juga pada pencapaian nilai-nilai sosial dan ekonomi anggotanya. Peran manajemen di koperasi
mencakup perencanaan strategis, pengorganisasian sumber daya, pengambilan keputusan yang
partisipatif, dan pengawasan yang adil demi menjamin bahwa semua proses berjalan sejalan dengan
prinsip koperasi. Menurut Hannachi et al., (2020), manajemen koperasi harus mampu menyeimbangkan
antara efisiensi operasional dan kepentingan sosial para anggota. Ini berarti manajer koperasi bukan
hanya bertugas untuk meningkatkan performa keuangan organisasi, tetapi juga bertanggung jawab
terhadap pemberdayaan anggota, transparansi pengelolaan, serta pengambilan keputusan berbasis
musyawarah. Dalam banyak kasus, keberhasilan koperasi sangat tergantung pada kemampuan
manajerial dalam menjembatani kebutuhan ekonomi dan sosial komunitas anggotanya.

Sementara itu, studi dari (Chungyas & Trinidad, Ph.D., 2022) menegaskan bahwa kualitas
kepemimpinan dan manajemen strategis sangat memengaruhi keberlanjutan koperasi. Dalam penelitian
mereka ditemukan bahwa koperasi yang memiliki manajer dengan orientasi jangka panjang dan
keterampilan kolaboratif cenderung lebih tangguh terhadap tantangan ekonomi dan perubahan pasar.
Selain itu, penelitian oleh Forgiarini et al., (2022) menunjukkan bahwa peran manajemen dalam inovasi
juga menjadi penentu kinerja koperasi. Dalam era digital dan persaingan yang tinggi, manajemen
koperasi dituntut untuk mampu mengadopsi teknologi baru, memperbaiki sistem pelayanan, dan
menciptakan nilai tambah tanpa mengorbankan partisipasi anggota. Manajer koperasi harus menjadi
agen perubahan yang tetap menjaga akar demokratis koperasi. Dalam studi lain, (Astuty & Yuliana,
2021) menyampaikan bahwa penguatan kapasitas manajerial di koperasi — termasuk dalam hal
pengelolaan keuangan, tata kelola organisasi, dan kemampuan komunikasi — berkorelasi positif dengan
peningkatan kinerja koperasi di Indonesia. la juga menyoroti bahwa banyak koperasi gagal berkembang
bukan karena kurangnya modal, tetapi karena lemahnya fungsi manajerial yang tidak mampu
beradaptasi dengan kebutuhan zaman.
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Terakhir, penelitian oleh (Fahrani et al., 2024; Michaud & Audebrand, 2022) menjelaskan bahwa peran
manajemen dalam koperasi tidak hanya mencakup dimensi internal, tetapi juga eksternal seperti
menjalin kemitraan strategis, mengelola relasi dengan regulator, dan membangun reputasi publik.
Dalam koperasi modern, manajemen berfungsi sebagai "jembatan" antara nilai-nilai koperasi dan
tuntutan pasar.

2.3 Kinerja Koperasi

Kinerja koperasi mencerminkan sejauh mana koperasi mampu mencapai tujuan ekonominya sekaligus
memenuhi nilai-nilai sosial yang menjadi dasar pendiriannya. Tidak seperti perusahaan konvensional
yang berorientasi pada profit semata, koperasi mengedepankan kesejahteraan anggota melalui prinsip
demokrasi ekonomi, partisipasi aktif, serta pembagian hasil yang adil. Menurut (Moon & Lee, 2020),
kinerja koperasi tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial dan ekonomi tempat koperasi itu beroperasi.
Studi mereka membandingkan koperasi di negara berkembang dan maju, serta menemukan bahwa
keberhasilan koperasi sangat bergantung pada kemampuan adaptasi terhadap kebutuhan lokal dan
inovasi kelembagaan yang berkelanjutan. Lebih lanjut, penelitian oleh Moon & Lee (2020)
menekankan pentingnya praktik tata kelola dan transparansi dalam memengaruhi kinerja non-finansial
koperasi, seperti kepercayaan anggota, loyalitas, dan stabilitas organisasi. Artinya, indikator kinerja
koperasi tidak selalu berbasis angka semata, namun juga melibatkan aspek sosial dan etika.

Abubakar (2024) mengemukakan bahwa kinerja koperasi juga dapat ditingkatkan melalui strategi
coopetition—yakni gabungan antara kompetisi dan kolaborasi. Dengan berbagi pengetahuan dan
mendorong inovasi terbuka, koperasi dapat mempertahankan kinerja yang berkelanjutan sekaligus
menjaga nilai kebersamaan yang menjadi ciri khasnya. Sementara itu, Bernardi et al., (2022) dalam
kajiannya di Italia menunjukkan bahwa keberhasilan koperasi juga erat kaitannya dengan dukungan
kelembagaan dan soliditas dana sosial yang memperkuat fungsi solidaritas. Hal ini menunjukkan bahwa
aspek kinerja koperasi tidak hanya bersumber dari internal organisasi, tetapi juga dari dukungan
eksternal yang berkelanjutan. Akhirnya, (Hohler & Lansink, 2021) menegaskan bahwa struktur
koperasi dan budaya organisasi berperan besar dalam membentuk orientasi pasar dan peningkatan
kinerja. Ketika budaya kerja yang kooperatif berpadu dengan sistem manajemen yang efisien, koperasi
mampu menjadi entitas bisnis yang tangguh sekaligus inklusif.

3. Metodologi penelitian

Artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan mengumpulkan hasil penelitian yang relevan
dengan topik yang ada dalam artikel ini. Pencarian jurnal yang dituju selain dari jurnal nasional
akreditasi serta jurnal internasional yang memiliki reputasi. Hasil dari pencarian jurnal yang dilakukan
pada (sebutkan rentan waktu pencarian jurnal) meliputi puluhan artikel yang digunakan sebagai sumber
penelitian terdahulu dalam artikel ilmiah ini. Kumpulan jurnal inilah yang menjadi landasan bagi
penulis untuk melakukan analisis lebih lanjut, mengembangkan dan menguatkan perspektif, serta
memberikan referensi untuk penelitian kedepannya. Jumlah puluhan artikel yang akan digunakan
sebagai sumber dari hasil penelitian terdahulu dalam artikel ilmiah ini.

4. Hasil dan pembahasan

Koperasi sebagai salah satu penopang perekonomian di Indonesia dan keberadaannya ada di mana —
mana, tentunya bukan hal mudah dengan jenis — jenis koperasi yang ada serta pengelolaan dari sumber
daya yang ada dalam manajemen di koperasi tersebut. Hasil — hasil penelitian yang berkaitan dengan
koperasi sudah sangat banyak di Indonesia dan juga negara selain Indonesia, maka dalam hasil yang
akan di jabarkan dari puluhan artikel, hasil penelitian dari (Harisudin et al., 2020) menyatakan bahwa
faktor yang memengaruhi kinerja koperasi serta merumuskan strategi yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan efektivitasnya. Berdasarkan hasil analisis, kinerja koperasi menunjukkan variasi antar-
perspektif: dari sisi keuangan, koperasi dinilai cukup stabil dan sehat; namun dari sudut pandang
pelanggan, kinerjanya masih belum memuaskan. Dalam hal proses bisnis internal, koperasi
menunjukkan kinerja yang baik, sementara aspek pembelajaran dan pertumbuhan masih berada pada
tingkat yang cukup. Sejumlah persoalan utama teridentifikasi sebagai hambatan terhadap kinerja
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koperasi. Di antaranya adalah lemahnya kedisiplinan pegawai yang dipicu oleh belum adanya sistem
manajemen absensi yang terstruktur, tingginya tingkat persaingan dari koperasi atau entitas usaha
sejenis, serta rendahnya kapasitas dan keterampilan sumber daya manusia yang ada. Selain itu, koperasi
juga menghadapi tantangan berupa penurunan jumlah anggota aktif, banyaknya anggota pasif,
kurangnya loyalitas dari anggota terhadap koperasi, serta keterlambatan pembayaran dari perusahaan
mitra dalam proses penjualan produk susu.

Menanggapi berbagai tantangan tersebut, penelitian ini merekomendasikan sejumlah strategi yang
relevan dan dapat diterapkan secara praktis. Di antaranya adalah penerapan sistem manajemen
kehadiran yang efektif untuk meningkatkan disiplin kerja, pengembangan inovasi dalam model bisnis
koperasi agar mampu bersaing dan relevan dengan kebutuhan pasar, serta peningkatan produktivitas
karyawan guna mendukung pertumbuhan pendapatan koperasi, khususnya dalam konteks koperasi unit
desa. Studi lain menyatakan berkaitan dengan koperasi dan peran manajemen mengindikasikan bahwa
kinerja koperasi di Jakarta berbeda-beda tergantung pada masing-masing perspektif dalam kerangka
Balanced Scorecard. Dari sisi keuangan, koperasi menunjukkan performa yang cukup solid dengan
skor rata-rata 3,223 dalam skala 1 hingga 5, menandakan pengelolaan keuangan yang tergolong baik.
Sebaliknya, pada aspek manajemen pemasaran, nilai yang dicapai hanya 1,912, disusul oleh skor 1,765
untuk proses bisnis internal, serta 2,370 untuk dimensi pertumbuhan dan pembelajaran, yang
mencerminkan perlunya peningkatan pada aspek-aspek non-keuangan tersebut (Surjaatmadja &
Kusniawati, 2020).

Studi hasil selanjutnya dari (Ishak et al., 2020) mengemukakan Kinerja dalam konteks koperasi petani
kecil dipahami melalui dua aspek utama, yaitu efisiensi dan efektivitas. Efisiensi mencerminkan
kemampuan koperasi dalam melaksanakan aktivitas dengan cara yang tepat, sementara efektivitas
menggambarkan kesesuaian tindakan dengan tujuan yang hendak dicapai. Kedua dimensi ini dianggap
relevan dan sejalan dengan jati diri koperasi sebagai organisasi yang berlandaskan pada nilai-nilai
kebersamaan dan partisipasi anggota. Dengan demikian, kinerja koperasi tidak hanya diukur dari
seberapa baik tugas-tugas manajerial dijalankan, tetapi juga dari sejauh mana koperasi mampu
memenuhi harapan anggotanya secara menyeluruh. Studi selanjutnya yang mengungkapkan bahwa
pengukuran kinerja koperasi secara keseluruhan berdasarkan empat perspektif Balanced Scorecard
berada dalam kategori baik. Hal ini tercermin dari total skor sebesar 9 yang diperoleh dari perspektif
keuangan, pelanggan, serta pembelajaran dan pertumbuhan, yang masing-masing menunjukkan capaian
yang baik. Sementara itu, perspektif proses bisnis internal memperoleh total skor sebesar 3, yang
mengindikasikan pencapaian yang cukup (Estiasih, 2021).

Studi selanjunya dari (Barry & Rousseliére, 2022) mengungkapkan bahwa Penerapan sistem
kompensasi yang didasarkan pada kualitas produk terbukti mampu meminimalisasi peluang terjadinya
tindakan curang dari anggota koperasi. Skema pemberian imbalan ini memiliki dampak positif terhadap
kinerja koperasi kecil, meskipun pengaruhnya bersifat tidak linier. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa insentif yang tepat sasaran berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan performa
koperasi skala kecil. Hasil penelitian dari (Omar et al., 2022) menyatakan bahwa Beberapa faktor yang
berkontribusi positif terhadap peningkatan kinerja koperasi meliputi adanya dukungan aktif dari para
anggota, terciptanya komitmen serta kolaborasi yang kuat di dalam organisasi, kepatuhan terhadap
peraturan yang berlaku, upaya menjaga citra baik di mata otoritas terkait, integritas yang dimiliki oleh
tim manajemen, serta keteguhan manajemen dalam mewujudkan tujuan yang telah dirancang.
Sementara itu, sejumlah hambatan yang dapat mengganggu performa koperasi mencakup
kecenderungan pengurus untuk menghindari pengambilan risiko, terjadinya perbedaan pendapat di
antara anggota dewan pengurus, tingginya tingkat persaingan di pasar, dan ketidakpastian terhadap
produksi tandan buah segar.

Studi hasil selanjutnya menyatakan bahwa situasi ini tergambar melalui penggunaan laporan keuangan
sebagai tolok ukur utama oleh pemerintah dalam menilai kinerja koperasi, khususnya koperasi berbasis
syariah. Namun, apabila penilaian hanya berfokus pada aspek keuangan, maka gambaran menyeluruh
mengenai kinerja koperasi menjadi kurang utuh. Oleh karena itu, selain hasil juga mengusulkan
perspektif alternatif dalam mengukur kinerja koperasi, yakni dengan memasukkan indikator non-
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keuangan sebagai bagian dari penilaian. Hal ini relevan mengingat koperasi tidak semata-mata
berorientasi pada profit, melainkan juga mengemban peran sosial yang penting bagi para anggotanya
dan pemangku kepentingan lainnya (Mutiarni et al., 2022). Studi selanjutnya mengungkapkan dalam
hasilnya Kerja sama tim yang berkelanjutan menjadi faktor kunci dalam mendukung keberlangsungan
proyek kemitraan publik-swasta (PPP). Dalam konteks ini, interaksi, persepsi, dan perilaku tim proyek
yang memiliki otoritas pengambilan keputusan secara fleksibel memainkan peran penting terhadap
efektivitas kolaborasi. Namun, keterkaitan antara ketergantungan subjektif antar anggota tim, tindakan
kolektif, dinamika kerja tim, dan hasil kinerja dalam proyek PPP masih belum sepenuhnya dipahami.
Oleh karena itu, dibutuhkan kajian dan pembuktian lebih lanjut untuk memastikan bahwa konsep-
konsep tersebut dapat diterapkan secara efektif dalam manajemen proyek (Zhang et al., 2023).

Hasil penelitian yang menyatakan bahwa Manajer di sektor agrikultur memiliki peran penting dalam
mendorong peningkatan kinerja koperasi pertanian. Terdapat empat pola pencapaian kinerja optimal
yang mencerminkan tiga kategori manajer agrikultur, yakni bertipe teknis, bertipe manajerial, dan
bertipe wirausaha terpadu (Yu et al., 2023). Studi dari (Dadi Akhmad Perdana et al., 2023) menyatakan
bahwa Laporan keuangan tidak hanya digunakan oleh perusahaan, tetapi juga oleh lembaga atau
organisasi lain, termasuk koperasi. Koperasi sebagai salah satu lembaga yang melakukan transaksi
keuangan dalam operasionalnya, memerlukan pencatatan dalam bentuk laporan keuangan. Dengan
pencatatan yang tepat, koperasi dapat mengevaluasi kinerjanya dari tahun ke tahun. Hasil penelitian
lain dari (Guspul et al., 2023) menyatakan bahwa Prinsip 5C terbukti memiliki pengaruh negatif
terhadap tingkat risiko kredit, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai signifikansi (0,001) yang lebih kecil
dari a = 0,05, sehingga H1 diterima. Pengendalian internal juga menunjukkan pengaruh negatif terhadap
risiko kredit, dengan nilai signifikansi (0,006) < o= 0,05, maka H2 diterima. Selain itu, kinerja manajer
kredit pun berpengaruh negatif terhadap risiko kredit, dibuktikan dengan nilai signifikansi (0,000) < a
= 0,05, sehingga H3 diterima. Berdasarkan hasil uji F, di mana Fhitung > Ftabel dan nilai signifikansi
(0,000), maka dapat disimpulkan bahwa prinsip 5C, pengendalian internal, dan kinerja manajer kredit
secara simultan berpengaruh terhadap besarnya risiko kredit, sehingga H4 juga diterima.

Hasil penelitian lain berkaitan dengan koperasi dan artikel ini bahwa ewirausahaan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja Koperasi Aneka Usaha di Kota Mataram. Selain itu, partisipasi anggota
juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja koperasi tersebut. Demikian pula, peran pengurus koperasi
terbukti memberikan dampak signifikan terhadap kinerja Koperasi Usaha Milik Berbagai Usaha. Studi
lain dari (Agil Dzikrullah & Chasanah, 2024) menyatakan bahwa Koperasi mempermudah akses modal
UMKM lewat pembiayaan fleksibel dan pelatihan teknologi dasar, namun akses ke teknologi canggih
masih terbatas. Koperasi juga membantu perluasan pasar, meski terkendala infrastruktur dan promosi.
Hasil penelitian yang menyatakan bahwa pelaku UMKM mengalami peningkatan daya saing, efisiensi
biaya, dan kemampuan branding produk. Transformasi digital terbukti menjadi solusi untuk
peningkatan kinerja UMKM dan kontribusi terhadap PDB nasional (Nasution et al., 2024).
Pembahasan.

Koperasi di Indonesia berperan penting dalam perekonomian, meskipun menghadapi berbagai
tantangan, seperti rendahnya kualitas sumber daya manusia, persaingan yang ketat, dan penurunan
jumlah anggota aktif. Penelitian menunjukkan bahwa kinerja koperasi bervariasi tergantung pada
perspektif yang digunakan. Aspek keuangan menunjukkan kinerja yang stabil, namun sektor pelanggan
dan proses bisnis internal masih perlu diperbaiki. Faktor-faktor seperti lemahnya disiplin pegawai,
kurangnya loyalitas anggota, dan keterlambatan pembayaran oleh mitra juga menjadi hambatan. Untuk
itu, disarankan penerapan sistem manajemen kehadiran yang efektif, inovasi model bisnis, dan
peningkatan keterampilan karyawan. Selain itu, pentingnya menilai kinerja koperasi tidak hanya dari
aspek keuangan, tetapi juga melalui perspektif non-keuangan, seperti kepuasan anggota dan loyalitas,
yang lebih mencerminkan peran sosial koperasi. Penerapan teknologi dan transformasi digital juga
diyakini dapat meningkatkan kinerja koperasi, termasuk dalam meningkatkan daya saing UMKM yang
tergabung dalam koperasi. Oleh karena itu, koperasi perlu beradaptasi dengan kebutuhan pasar dan
memanfaatkan teknologi digital untuk memperkuat posisi dan kontribusinya terhadap ekonomi
Indonesia.
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Selain itu, dalam menghadapi tantangan internal dan eksternal, koperasi juga perlu memperkuat struktur
manajerial dan komunikasi antara pengurus dengan anggota. Penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi
yang kuat dan komitmen dari anggota sangat penting dalam mendorong kinerja koperasi yang lebih
baik. Oleh karena itu, peningkatan peran manajer dalam mengelola koperasi, termasuk kemampuan
dalam mengambil keputusan dan berinovasi, akan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan koperasi.
Koperasi juga disarankan untuk lebih memperhatikan aspek sosial dan kesejahteraan anggotanya, bukan
hanya fokus pada keuntungan finansial semata. Dengan demikian, koperasi dapat meningkatkan
keberlanjutan dan kontribusinya dalam perekonomian lokal dan nasional, serta memastikan
kesejahteraan anggotanya melalui berbagai program yang lebih inklusif dan berbasis teknologi.

5. Kesimpulan

Koperasi di Indonesia memiliki peran strategis dalam perekonomian, meskipun menghadapi tantangan
seperti sumber daya manusia yang terbatas dan persaingan ketat. Kinerja koperasi perlu diperbaiki
terutama dalam aspek pelanggan dan proses bisnis internal. Penerapan teknologi digital dan manajemen
yang efektif dapat meningkatkan efisiensi dan daya saing koperasi. Keaslian artikel ini terletak pada
kesimpulan yang dibuat dari hasil dan pembahasan, juga hasil penelitian ini bisa digunakan oleh peneliti
lain untuk melanjutkan ke penelitian lainnya.

Limitasi dan studi lanjutan

Koperasi disarankan untuk meningkatkan kualitas manajerial, memperkuat hubungan dengan anggota,
serta mengadopsi inovasi dan teknologi untuk adaptasi pasar. Selain itu, penting untuk menilai kinerja
koperasi tidak hanya dari aspek keuangan, tetapi juga dari perspektif sosial dan kepuasan anggota.

Ucapan terima kasih
Peneliti mengucapkan rasa syukur kepada tuhan atas selesainya artikel ilmiah ini, kepada pimpinan
kampus kami, ketua prodi yang telah mendukung kepada kami semua.
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